Aspek Etika dan implikasi bisnis dalam Tanggungjawab Lingkungan berdasarkan Al-Quran
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	Human Being
	Penghargaan terhadap persamaan dan keadilan
	QS 4 (An-Nisa:2-7)
	Ayat ini berisi tentang larangan mengeksploitasi harta anak-anak utamanya anak yatim sebagai sosok yang lemah. Ekploitasi yang dimaksud menurut beberapa mufassir termasuk didalamnaya adalah menukar, mempekerjakan, atau menjadiaknnya sesuatu di tempat lain. Begitupun juga perlindungan terhadap perempuan. 
	· Pencegahan terhadap tenaga kerja anak-anak.
· Pencegahan terhadap eksploitasi perempuan.
Industri: Garment, kesehatan

	
	Penghormatan terhadap fitrah dan privasi orang lain. 
	QS 17 (Al-Isra’: 31-32)
	Berisi larangan untuk membunuh anak karena takut akan kemiskinan (31). Selain itu juga menunjukkan larangan berzina. Menurut Al-Biqa’i di dalam pembunuhan anak terdapat unsur kekiriran dan perzinaan terdapat unsur pemborosan.
	· Menghormatri hak-hak asasi manusia (pekerja dan seluruh elemen perrusahaan)
Industri: Transportasi, Retail

	Water
	Air digunakan untuk bertahan hidup, menumbuhkan, dan membersihkan yang kotor
	QS 16 (An-Nahl): 10
	Allah telah mnurunkan air dari langit dan menyimpannya dalam tumbuh-tumbuhan. Melalui ayat ini Allah SWT mengingatkan manusia sebagai khalifah untuk menjaga keberadaan air dengan menumbuhkan pohon yang juga membnatu kehidupan manusia.
	· Meningkatkan efisiensi penggunaan air. 
Industri: Produksi Makanan dan Minuman

	Air
	Menyelamatkan air untuk keberlangsungan hidup generasi selanjutnya. 
	QS 15 (Al-Hijr): 21-22
	Sesungguhnya apa yang dibutuhkan manusia seperti udara, cahaya, mineral tersebut di sisi Allah SWT sangat melimpah, tapi karena rahmatNya kepada manusia, Allah SWT menurunkan dalam kadar tertentu agar manusia dapat menggunakannya secara efisien. 
	· Membangun turbin angin sebagai tenaga alternatif. 
Industri:Kimia, Listrik

	Land
	Kewajiban untuk melindungi seluruh daratan; tidak ada eksploitasi ataupun kecerobohan
	QS 7 (Al-A’raf): 56
	Ayat ini menjelaskan larangan merusak bumi. Tindakan ini didasari atas sifat Ihsan, sehingga muncul kesadaran yang mendalam karena merasa terawasi oleh Allah SWT. Pada ayat selanjutnya Allah SWT juga menyatakan bahwa konservasi tanah dilakukan melalui diturunkannya air hujan untuk menghidupkan bumi.
	· Menjaga kesatuan ekosistem
· Efisiensi dalam menggunakan lahan kosong
Industri: agrikultur, konstruksi

	Plants
	Menggunakan tumbuhan sebagai sember kehidupan untuk manusia dan hewan, serta bertanggungjawab atas penggunaannya.
	QS 6 (Al-An’am) : 99 dan 141
	Allah SWT menyatakan bahwa Allah SWT telah mencipatakan berbagai kebun, buah dan tanaman untuk manusia. Dan Allah memberikan kecaman bagi manusia yang berlebihan dalam menggunakannya. Ayat ini juga menjelaskan adanya tanggungjawab sosial setelah menikmati hasil tanaman yaitu zakat –dalam konteks perusahaan yaitu CSR- 
	· Mengurangi penggunnan pestisisda. 
· Mengurangi penggunaan kertas.
Industri: kertas, agrikultur

	Animal
	Hewan butuh untuk dilindungi, dan diambil manfaatnya tanpa mengeksploitasi.
	QS 6 (Al-An’am) : 38
	Sebagaimana yang dikutip M Quraisy Syihab, Menurut Asy-Sya’rawi ayat ini menunjukkan keesaan dan kekuasaan Allah dengan menjadikan binatang-binatang itu untuk kemaslahatan manusia demikian pula Allah mencipatakan tumbuhan bagi kelangsungan hidup binatang. Semua telah teratur dalam suatui ekosistem yang apik. Dengan adanya ini, bagaimana mungkin Allah membiarkan manusia tanpa petunjuk untuk dijadikan khalifah di Bumi. M Quraisy Syihab menambahkan bahwa adanya ketraturan ini menuntut manusia untuk memperlakukan binatang secara wajar, seperti menggunakan pisau yang tajam untuk menyembleih, atau tidak membebani dengan kekuatan yang melebihi kapasitasnya. 
	· Penggunaan “zero harm” untuk binatang
· Membuat kesepakatan dengan supplier organic dalam penetapan standar pemakaian produk alami.
Industri: Food and baverage, Bioteknologi

	Other-retated Resource
	Mengambil manfaat secara bijak dari sumber daya alam lain, terutama non-living resources, seperti gunung, bulan, bintang. 
	QS 10 (Yunus): 67
	Menjelaskan kekuasaan terkait peredaran matahari dan bumi yang melahirkan siang dan malam. Ayat ini menekankan pada terangnya waktu siang sehingga manusia dapat mengambil manfaat atasnya. 
	· Menggunakan tenaga matahari untuk menciptakan tenaga alternatif. 
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